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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kegiatan
ekstrakurikuler musik dengan pencapaian akademik siswa di SMAN 1
Cikijing, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler musik
di SMAN 1 Cikijing berada pada kategori tinggi dengan nilai mean
sebesar 49,68. Hasil analisis per-indikator menunjukkan bahwa
indikator keikutsertaan dalam kegiatan memiliki nilai tertinggi, yang
menunjukkan bahwa siswa memiliki partisipasi dan komitmen yang baik
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik. Sementara itu,
indikator dampak terhadap sikap belajar memiliki nilai terendah
meskipun masih berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa
pengaruh kegiatan musik terhadap kebiasaan belajar akademik belum
dirasakan secara optimal oleh seluruh siswa.

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 sehingga menunjukkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler musik
dan pencapaian akademik siswa di SMAN 1 Cikijing. Nilai koefisien
determinasi (R*) sebesar 0,216 menunjukkan bahwa Kkegiatan

ekstrakurikuler musik memberikan kontribusi sebesar 21,6% terhadap

68



68

pencapaian akademik siswa, sedangkan sisanya sebesar 78,4%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat keterlibatan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler musik, maka pencapaian akademik siswa

cenderung semakin baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah

Mengingat kegiatan —ekstrakurikuler musik memberikan
kontribusi positif sebesar 21.6 terhadap pencapaian akademik
siswa, sekolah disarankan wuntuk terus mempertahankan dan
mengoptimalkan program ekstrakurikuler musik sebagai bagian
dari pengembangan potensi siswa. Sekolah juga perlu mengatur
jadwal latihan secara seimbang agar tidak mengganggu kegiatan
akademik siswa.

Selain itu, sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan
sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang kegiatan
ekstrakurikuler musik sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan
secara lebih optimal.

2. Bagi Guru Pembina Ekstrakurikuler Musik

Guru pembina ekstrakurikuler musik disarankan untuk lebih
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memperhatikan aspek dampak terhadap sikap belajar yang
memperoleh nilai indikator paling rendah dibandingkan indikator
lainnya. Pembina dapat membantu siswa mengembangkan disiplin
belajar, manajemen waktu, dan tanggung jawab akademik melalui
pembiasaan yang diterapkan dalam kegiatan musik.

Guru pembina juga diharapkan terus menciptakan suasana
latihan yang mendukung kerja sama, kedisiplinan, dan motivasi
siswa agar manfaat kegiatan ekstrakurikuler musik dapat dirasakan
secara lebih luas.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian = selanjutnya disarankan untuk menggunakan
sampel yang lebih luas dan melibatkan beberapa sekolah agar hasil
penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat menambahkan kelompok pembanding
siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik untuk
memperoleh gambaran hubungan yang lebih komprehensif.

Peneliti selanjutnya juga disarankan menambahkan variabel
lain yang diduga memengaruhi pencapaian akademik siswa, seperti
motivasi belajar, dukungan orang tua, lingkungan belajar, dan

manajemen waktu siswa.
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